TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PEMIDANAAN
DAN PEMBERIAN SANKSI ANAK NAKAL DALAM UUNO. 3
TAHUN 1997 TENTANG PERADILAN ANAK

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’'AH
INTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT GUNA

MEMPEROLEH GELAR SARJANA ILMU HUKIM IS, AM

OLEH:

MOH. BADRUZZAMAN
NIM: 9837 3107

PEMBIMBING:
1. SITI FATIMAH, SH., M.Hum
2. Dr. AINUR RAFIQ, M.A,

JURUSAN JINAYAH SIYASAH
FAKULTAS SYARIAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2003




SITI FATIMAH, SH., M.HUM.
DOSEN FAKULTAS SYARIAH
[IAIN SUNAN KALIJAGA JOGJAKARTA
NOTA DINAS
Hal  : Skripsi
Sdr. Moh.Badruzzaman

Kepada :
Yth. Dekan Fak. Syariah

[AIN Sunan Kalijaga
Di Jogjakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka

kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara :

Nama . Moh. Badruzzaman
NiM . 9837 3107
Judul ‘Timjauan Hukum [slam terhadap Sistcm Pecmidanaan dan Pemberian

Sanksi Anak-anak Nakal dalam UU No. 3 Tahun 1997 tentang
Peradilan Anak. )
sudah dapat diajukan ke sidang 1nunaq0§yah sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar safjana dalam ilmu hukum Islam. Bersama ini kami lampirkan
skripsi yang dimaksud.

Demikianlah pernyataan ini kami buat, semoga dapat dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Jogjakarta, 10 Feburari 2003 M
08 Dzulthijjah 1423 H

Pembimbing I,
AN

-

Siti Fatimah, SH., M.Hum.
NIP. 150 260 463




DR. AINUR RAFIQ, MA.
DOSEN FAKULTAS SYARIAH
TIAIN SUNAN KALIJAGA JOGJAKARTA
NOTA DINAS
Hal  : Skripsi
Sdr. Moh.Badruzzaman

Kepada :
Yth. Dekan Fak. Syariah

IAIN Sunan Kalijaga
Di Jogjakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka

kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara :

Nama : Moh. Badruzzaman

NIM - 98373107

Judul ‘Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pemidanaan dan Pemberian
Sanksi Anak-anak Nakal dalam UU No. 3 Tahun 1997 tentang
Peradilan Anak.

sudah dapat diajukan ke sidang munaqosyah sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana dalam ilmu hukum Islam. Bersama ini kami lampirkan
skripsi yang dimaksud.

Demikianlah pernyataan ini kami buat, semoga dapat dimaklumi adanya.

Wassalanu’alaikum Wr. Wb.
Jogjakarta, 10 Feburari 2003 M

08 Dzulhijjah 1423 H

Pembimbing IA’

NIP. 150 289 213

iii



HALAMAN PENGESAHAN
Bismillahirrahmanirrahim

Skripsi Berjudul :
Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pemidanaan dan
Pemberian Sanksi Anak-anak Nakal dalam UU No. 3 Tahun 1997
tentang Peradilan Anak.

Disusun Oleh :
MOH. BADRUZZAMAN
NIM. 9837 3107

Telah diujikan di depan sidang munaqosyah pada hari Rabu 19 Maret 2003 dan
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
sarjana dalam ilmu hukum Islam.

Yogyakarta, 19 Maret 2003 M

PANITIA MUNAQOSYAH

Ketua Sidang

Drs. Supriatna
NIP. 150 204 357

Pembimbapgy I

e

Siti Fatimah, SH., M.Hum
NIP. 150 260 463

Siti Fatimah, SH.. M.Hum.
NIP. 150 260 463

Sekretaris Sidang

474;_‘;;«{*2 o

Nur’ainy A M. SH./MH
NIP. 150 267 662

Pembimbing I1

fig. MA.g

NIP. 1%{289 213

Drs.

v v



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan surat keputusan bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
. ba’ b be
< ta’ t te
< sz:i: § _ s (d—cngan titik di;as)_—l
ol jim J jc i
r ha’ h | ha (dengan titik di bawah)
t kha | kh | ka dan ha
> dal d F_ ] de |
. 3 zal z zet (dengan titik di atas)
o ST HAMIG DNVIRSTT
b, zal i z zet I
o sin S es
5 syin sy ¢s dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawah)
—u'a dﬁd_ d de (dengan titik di bawah)
T la _ { te (dengan titik di bawah)




t ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
t gain g ge
= & f of
2] qaf q qi
i 3 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
J | nun n en

i 4 wau w we

; — ha 7 _. h | ha

| s | hamzah | ’ Apostrof

’ _L_,S_ ) A y ye

[I. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J_)-’ = nazzala
Z)QJ = bihinna
1. Vokal Pendek

P

Fathah ( _I_ ) di tulis a, kasrah ( _ _ ) ditulis i, dan dammah ( _ _ ) ditulis u.
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IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang
ditulis 1, masing-masing dengan tanda penghubung (-) di atasnya
Contohnya :

1. Fathah + alif ditulis a
D ditulis fala

2. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Jaaddd ditulis tafsil

3. Dammah + wawu mati ditulis u

J el ditulis ugil

V. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
o 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu mati ditulis au

4J gall gitulis ad-daulah

VL Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki kata aslinya.



2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.

Contoh : d¢3aall Aday  ditulis Bidayatul Mujtahid
VII. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Seperti uJ ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ” ).
Seperti o~ ditulis Syai’un

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai bunyi
vokalnya. Seperti <ol ) ditulis raba’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof ). Seperti (3 231 ditulis ta’khuzina

VIIL. Kata sandang alif + lam

[. Bila ditkuti huruf gomariyah ditulis al
3 &l ditulis al-Bagarah

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan.

<Ll ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.
U9 _)ﬂ\ (5 9 ditulis zawil furud atau zawi alfurud
FRA dh‘ ditulis ahlus sunnah atau ahl al-sunnah
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HALAMAN MOTTO

¥ Sesunggufinya sesudafi Kesufitan itu ada kemudafian, maka
apabifa kamu tefafi sefesai (dari suatu urusan) maka

kerjakan(afi dengan sunggufi-sunggufi (urusan) yang (ain dan
fianya Kepada Tufianmu fiendaknya kamu Berfiarap”

(QS. af-Insyiraf [94]: 6-8)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah -

Salah satu ciri khas dari hukum Islamm adalah menghormati martabat
manusia sebagai kesatuan jiwa dan raga serta memelihara kemuliaan manusia
secara keseluruhan, sehingga sudah menjadi kewajiban bagi yang kuat untuk
melindungi yang lemah, dalam hal ini termasuk anak-anak yang merupakan
generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi
pembangunan nasional.

Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan tangguh maka diperlukan adanya upaya pembinaan dan perlindungan
hukum yang terus menerus dan terpadu demi perkembangan dan pertumbuhan
fisik, mental dan sosial secara utuh, serasi, selaras dan seimbang.” Seiring
dengan dinamika kemajuan pembangunan yang begitu pesat di berbagai
bidang kehidupait manusia yang berdampak kepada peningkatan jumlah kasus
kejahatan yang semakin beragam, baik kejahatan yang dilakukan oleh orang
dewasa maupun oleh anak-anak, sehingga dibutuhkan perhatian dari badan
peradilan untuk memilah-milah kasus kejahatan dengan pelaku yang
bervariasi tersebut.

Melihat berbagai perkembangan kehidupan anak Indonesia sekarang,

kehadiran sebuah lembaga untuk menyelesaikan perkara anak memang sangat

D Romli Atmasasmita, Peradilan Anak di Indonesia, cet. 1, (Bandung: Mandar Maju,
1997), him_ 134.
1



diperlukan,” di sinilah kita perlu menengok yang terjadi pada tanggal 21
Desember 1976 di mana majelis umum PBB pada saat itu telah mengesahkan
sebuah resolusi yang dinyatakan pada tahun 1979 sebagai tahun internasional
anak-anak dengan tema agar semua negara meninjau kembali kegiatan mereka
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anak-anak.> Hal ini dimaksudkan
agar anak-anak dapat menjalani masa kecilnya dengan penuh perlindungan
dan kasih sayang, yang tentunya akan berpengaruh pada pertumbuhan mental
dan fisiknya.

Perlindungan anak terwujud dalam pembentukan pengadilan anak atau
Jouvenile Courts di lllinois, Amerika Serikat pada tahun 1899 vyang
merupakan pengadlilan anak pertama dalam sejarah. Kemudian disusul di
Relanda pada tahun 1901 vang dikenal denpan istilah kinder worton i
Inggns juga terdapat ./ouvenile € ourts yang dibentuk dengan UU tanggal 25
Juli 1921 dan mulai berlaku pada tanggal 1 November 19229 Pengadilan
Anak tersebut dibentuk dengan Undang-Undang yang mendasarkan pada azas
Parent Patrinae dalam arti penguasa harus bertindak apabila anak-anak
membutuhkan pertolongan, sedangkan bagi anak yang melakukan kejahatan
bukannya dikenai pidana melainkan harus dilindungi dan diberikan bimbingan

serta pengarahan yang dapat memperbaiki tingkah lakunya yang tidak baik.”

? Daud Ali, “Pembahasan Rancangan Undang-Undang Peradilan Anak™ dalam Jurisdiksi,
(Jakarta: SMF Syari’ah IAIN Syarif Hidayatullah, edisi I/th i/1996), him. 6

¥ Dellyana Shanty, Wanita dan Anak dimata Hukum, (Yogyakarta: Liberty, 1988), him.8.
Y Romli Atmasasmita, Peradilan Anak....., him. 7.

2 Soedarto, Kapira Selekta Hukum Pidana, (Bandung: Alumni, 1986), him. 131.



Namun hakim di Indonesia lebih cenderung menghukum anak-anak
yang terbukti melakukan tindak kejahatan dan tidak kurang dari 4000 kasus
anak yang diadili di pengadilan dan 85 persen dari jumiah kasus tersebut
diputuskan dengan pidana penjara. Padahal pidana penjara menurut standar
universal dari Beijing Rules dan Riyard Guidelines adalah jenis perlindungan
yang terakhir dan lagipula faham dalam hukum pidana mengenal azas
Ultimatum Remidium atau pemberian peringatan terlebih dahulu sebelum
menjatuhkan suatu hukuman. Atas dasar itu norma hukum yang pro dan sesuai

dengan hukum anak-anak sangat diharapkan.®’

Kedudukan anak dalam hukum adalah sebagai subyek hukum
ditentukan dan  bentuk dan sistem terhadap anak sebagai kelompok
masyarakat dan tergolong tidak mampu atau di bawah umur. Menurut undang-
undang dianggap tidak mampu karena kedudukan akal dan pertumbuhan fisik

yang mengalami pertumbuhan.” Hal ini sesuai dengan hadist:
Hﬁopjﬁwyrjwop@wd&ﬁﬂ\cé)
O i = 0 oy it o
Sevrang anak lidak akan dikenakan hukuman had karena kejahatan
yang dilakukannya, karena tidak ada beban tanggung jawab hukum atas

seorang anak yang berusia berapapun sampai dia mencapai umur puber, qadhi

® Mohammad Joni, “Konsep Perlindungan Anak”, dalam Jurnal Forum Keadilan, no. 12,
(Jakarta: Forum Keadilan, 2002), him. 24.

' Maulana Hasan Wadong, Pengantar Advokasi dan Hukum Perfindungan  Anak,
(Jakarta: Grasindo, 2000), hlm. 2.

® Abu Dawud, Sunan Abi Dawid, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), TII: 289.



hanya akan tetap berhak untuk menegur kesalahannya atau menetapkan
beberapa pembatasan baginya yang akan membantu untuk memperbaikinya
dan menghentikannya dari membuat kesalahan lagi di masa yang akan
datang.”

Namun bila kita mengacu pada ketentuan pasal 45 KUHP mengenai
anak-anak yang dapat diajukan ke sidang pengadilan adalah bila anak tersebut
tclah mencapal usia 16 tahun. Sedangkan bila kita melihat pada Undang-
Undang No.3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak, pasal 4 yang menetapkan
batas usia anak yang dapat dijatuhi hukuman atau sanksi pidana sangatlah
berbeda. Ketentuan pasal tersebut berbunyi

1. Batas umur anak nakal yang dapat diajukan ke sidang anak adalah
sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai
umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin.

2. Dalam hal anak melakukan tindak pidana pada batas umur
scbagaimana dalam ayat (1) dan diajukan ke sidang pengadilan
setelah anak yang bersangkutan melampaui batas umur tersebut,
tetapi belum mencapai 21 tahun tetap diajukan ke sidang anak.

Namun akibat yang akan dialami oleh anak selama menjalani pidana harus
mendapat perhatian pengadilan sebelum menjatuhkan sanksi pidana sehingga
penetapan pidana tersebut benar-benar dapat memperbaiki tingkah laku dan
kepribadian anak tersebut. Seperti yang terjadi dalam persidangan anak di

dacrah Pengadilan Negeri Tegal dengan putusan no.36/ PID.B/ 1998/

* " Abdur Rahman Doi, 7indak Pidana dalam Syari'at Islam, alih bahasa Sulaiman Rasjid
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 16.
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PN.TGL atas nama pelaku Kristanto bin Cusin berusia 16 tahun dengan
dakwaan telah melakukan pemerasan dengan kekerasan, sesuai dengan pasal
55 ayat (1) KUHP jo pasal 368 ayat (1) KUHP dengan menjatuhkan pidana
penjara selama 6 bulan dipotong selama terdakwa berada dalam tahanan
sementara.'” Kasus yang lain juga terjadi di Jogjakarta dengan tersangka HS
berusia 16 tahun siswa SMA di Jogjakarta dengan korban Wahyu Widodo
scbagai  (eman  sckelasnya, HS  telah  melakukan penikaman  hingga
mengakibatkan kematian yang dipicu dengan selalu mendapat ejekan dari
korban, maka. secara yuridis pada saat itu memproses dan menjatuhkan
hukuman terhadap HS sebagaimana layaknya orang dewasa karena umurnya
telah mencapai 16 tahun sehingga pasal 45, 46 dan 47 KUHP tidak dapat
diterankan dalam hat tergebnt '

Memang dalam pergaulan hukum sehan-han, masalah batas umur
antara kata dewasa dan kata anak cukup menjadi problema yang rumit.
Klasifikasi umur akan menentukan dapat tidaknya seseorang dijatuhi hukuman
serta dapat tidaknya suatu tindak pidana dipertanggungjawabkan kepadanya
dalam lapangan kepidanaan. Secara umum klasifikasi yang ingin ditonjolkan
sebagai inti dalam persoalan ini adalah kedewasaan, walaupun kedewasaan

seseorang dengan orang lain tidak dapat disamakan, namun dalam peristiwa

hukum klasifikasi ini akan selalu sama untuk suatu lapangan tertentu,'”

”_’) Gatot Supramono, Hukum Acara Pengadilan Anak, (Jakarta: Djambatan, 2000), him.

") Lihat SKH Kedaulatan Rakyat, edisi 25 Agustus 1993

D E. Sumaryono, Kejahatan Anak: Suatu Tinjauan dari Psikologi dan Hukum,

(Yogyakarta: Liberty, 1985), him. 19.



karena menyangkut titik akhir yang ingin dicapai oleh para hakim dalam
memutuskan suatu perkara dalam perasaan keadilan yang sebenarnya.
Sebagaimana motto para ahli kriminologi yang berbunyi: “fight crime, help
delinquent, love humanity.”"®

Di antara berbagai macam upaya untuk memberikan perlindungan
hukum terhadap anak, terbentuklah UU. NO. 3 tahun 1997 tentang peradilan
anak yang merupakan formulasi dari penegasan atas norma-norma yang
berlaku dan menunjukkan betapa pentingnya peradilan anak dalam kehidupan,
karena tujuan dari proses peradilan anak itu sendiri bukanlah penghukuman,
tetapi perbaikan kondisi, perbaikan dan perlindungan anak serta pencegahan
pengulangan tindakan melalui pengadilan yang konstruktif.

Oteh afenoJUEENERe. oi¢ Yany ARSI ;o ol pasut uriuk
ditehtr supaya dapat diambil darinva bukan saja dasar-dasarnya tetapi juga
kesesuaiannya dengan hukum Islam. Langkah ini dapat dimunculkan sebagai
bagian dari upaya untuk memperoleh gambaran ideal dalam peradilan anak
khususnya dan perlindungan hukum anak pada umumnya.

Berpijak dari permasalahan di atas, penyusun bermaksud membahas
lebih mendalam permasalahan tersebut dalam kajian ilmiah melalui kajian
literatur yang representatif dengan mengangkat topik permasalahan tersebut
dalam skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap pemidanaan dan

pemberian sanksi bagi kenakalan anak dalam Undang-Undang No.3 Tahun

1997 Tentang Peradilan Anak.

™) Ibid, him. 42




B. Pokok Permasalahan
Dari uraian singkat latar belakang masalah di atas, dapat diangkat dua
pokok masalah yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian hukum
Ini, yaitu:

1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemidanaan kenakalan anak-

anak dalam Undang-Undang Peradilan Anak ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penetapan sanksi bagi anak
nakal berupa Lembaga Pemasyarakatan (LP) Anak dalam Undang-

Undang peradilan Anak ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1 Tujuan

Adapun tujuan dan penulisan skripsi im adaiah:

a) Untuk mendeskripsikan secara jelas mengenai tinjauan hukum Islam
terhadap pemidanaan anak nakal dalam Undang-Undang Peradilan
Anak.

b) Untuk memberikan deskripsi yang jelas mengenai tinjauan hukum
Islam terhadap penerapan sanksi bagi anak nakal berupa Lembaga
Pemasyarakatan Anak dalam Undang-Undang peradilan Anak.

2. Kegunaan
Kegunaan penelitian hukum ini antara lain adalah:
a) Informatif, yaitu sebuah upaya pemberian informasi tentang

pemidanaan dan penerapan sanksi bagi kenakalan anak-anak.



b) Ilmiah, yaitu sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan kajian
hukum yang berkaitan dengan peradilan anak.

¢) Akademis, yaitu scbagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar
kesarjanaan dalam hukum Islam di fakultas Syariah Institut Agama

Islam negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta.

D. Telaah Pustaka

Guna membahas pokok masalah yang terdapat dalam rumusan di atas,
maka uraian literatur berikut dapat menjadi kajian dalam pembahasan skripsi
ini.

Ada beberapa skripsi dan penelitian yang telah membahas tentang
anak-anak dalam lingkungan hukum. diantaranve adalah skrincinva saudara
Abdullah Nurwakhid vang menjelaskan kriteria kedewasaan dalam hukum
positif dan penerapanya dalam melakukan tindakan hukum yang ditinjau dari
pendekatan normatif,'” dan skripsinya saudara Fatkhurrahman yang
mengurakan berbagai pertimbangan hakim pada Pengadilan Negeri Sleman
dalam menjatuhkan keputusan kepada terdakwa anak-anak yang masih di
bawah umur."

Para pakar pidana dan pemikir Islam sudah banyak yang membahas

mengenai status hukum seorang anak. Dari kalangan tokoh hukum Islam di

' Abdullah Nurwakhid, Kriteria Kedewasaan dalam Hulkum Positip dan Penerapannya
dalam Melakukan Tindakan Hukum, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1997), tidak diterbitkan.

') Fathurrahman, Pertimbangan Hakim pada PN Sleman dalam Menjatuhkan Putusan
Kepada Terdakwa Anak di bawah Umur, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah 1AIN Sunan
Kalijaga, 1999), tidak diterbitkan.



antaranya adalah Mahmoud al-Fudhoilat dalam risalahnya yang berjudul
Suqutu al-uqubat fi-al-fighi al-Islamy yang menjelaskan tentang seluk beluk
permasalahan yang berkaitan dengan anak-anak yang melakukan tindak
pidana,'® kemudian Abdullah Nasih al-Ulwan dalam kitabnya yang berjudul
Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam yang di dalamnya terkandung berbagai macam
sanksi bila seorang anak melakukan tindak kejahatan yang didasarkan dengan
sifat pendidikan,'” dan masih banyak lagi tulisan-tulisan yang membahas anak
dalam kedudukan hukum Islam.

Adapun buku-buku dari kalangan tokoh atrau pakar hukum positif
yang membahas tentang peradilan anak diantaranya adalah buku karya Gatot
Supramono SH yang berjudul Hukum Acara Pengadilan Anak yang
menjelaskan tentang segala hal vang teriadi dalam persidanoan anak mulas
dan penvidikan anak sampar proses pemasvarakatan anak.'> dan buku
Pengantar Advokasi Dan Hukum Perlindungan Anak karya Maulana Hassan
Wadong yang menguraikan tentang ruang lingkup peradilan anak'® dan masih
banyak literatur umum yang mengungkap permasalahan anak dalam
lingkungan hukum.

Perkembangan zaman saat ini banyak mempengaruhi perkembangan

jiwa masyarakat dan membuat orang untuk selalu berusaha memenuhi

' Mahmoud al-Fudhoilat, Suqutual-uqubat fi-al-fighi al-Islamy, (Mesir: Dar al-Umar,
1997)

1 Abdullah Nasih al-Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Salam, 1893).
'™ Gatot Supramono, Hukum Acara Pengadilan Anak, (Jakarta: Djambatan, 2000).

' Maulana Hasan Wadong, Pengantar Advokasi dan Hukum Perlindungan Anak,
(Jakarta: Graissindo, 2000).
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kebutuhan hidupnya. Seseorang yang hidup dalam masyarakat tentu akan
mengadakan hubungan dengan masyarakat yang ada disekitarnya. Pergaulan
yang ada tidak terbatas hanya pada satu golongan masyarakat tertentu saja,
seorang anak di bawah umur juga tidak tertutup kemungkinan untuk bergaul
dengan orang yang sudah dewasa. Dengan melihat berbagai kemungkinan di
atas maka dalam penelitian ini juga diperlukan literatur-literatur yang
membahas tingkah laku anak dari segi psikologi dan sosiologi, dianataranya
adalah buku karya E. Sumaryono yang berjudul Kejahatan Anak: Suatu
Tinjauan dari Psikologi dan Hukum.”® dan bukunya ‘Y Bambang Mulyono
dalam Analisis Kenakalan Remaja dan Penaggula;@an;q}a,w masih banyak
kajian psikologi dan sosiologi yang mengungkap kenakalan anak dari
perkembangan jiwa dan lingkungan di mana anak tercebut hidun  Rerhubune
dengan adanya faktor-faktor vang begitu besar mempengaruhi terhadap
perbuatan anak, maka proses peradilan anak pun mendapatkan perlakuan
khusus.

Dari berbagai macam penelitian dan tulisan di atas, penulis bermaksud
untuk meneliti dari segi pemidanaan dan perapan sanksi hukum terhadap
kenakalan anak-anak. Bila kita melihat teori pemidanaan, maka bagi
kenakalan anak-anak tidak dapat diterapkan tori pembalasan. Hakim anak
dalam menjatuhkan hukuman bukan sebagai akibat dari kesalahan anak

sehingga ia harus menebus dosanya namun hakim menjatuhkan sanksi dengan

> E. Sumaryono, Kejahatan Anak: Suatu Tinjawan dari Psikologi dan Hukum,
(Yogyakarta: Liberty, 1985).

)y, Bambang Mulyono, Analisis Kenakalan Remaja dan Penaggulangannya,
(Yogyakarta: Kanisius, 1989)
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mempertimbangkan apa yang dibutuhkan oleh anak, sebab hakim harus
mengetahui anak yang melakukan kejahatan itu bukanlah karena ia memiliki
bakat jahat, tetapi karena pelakunya sedang berada dalam keadaan yang tidak
stabil sebagai akibat dari hal-hal yang datang dari diri anak tersebut atau yang
berasal dani lingkunganya. Sebagai perbandingan, tahun 1979 Swedia
merupakan negara pertama yang melarang semua bentuk penghukuman fisik
dan semua bentuk perlakuan yang dapat merendahkan harga diri seorang anak.

Dari apa yang telah diuraikan di atas, ternyata tindak pidana yang
dilakukan oleh anak-anak memiliki karakteristik tersendiri yang memerlukan
penanganan tersendiri pula, karena di samping tindakan pemidanaan yang
terdapat dalam Undang-Undang Peradilan Anak diperlukan juga tindakan-
tindakan vang memmumvai tinan vang khusue Tindakan ini dapat beruna
bimbingan. pendidikan dan sarana socia/ theraphy lainva untuk mencapai
suatu efek yang tak dapat dicapai oleh suatu pidana.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa para pakar pidana dan
pemikir Islam kontemporer sudah banyak yang membahas mengenai status
anak dalam hukum baik dari aspek sosial maupun normatifnva Akan tetapi
sedikit sekali yang sempat mengkhususkan pada masalah ketentuan bentuk
pidana dan sanksi serta tujuan dari penerapan sanksi tersebut terhadap anak-

anak.



E. Kerangka Teoretik

Islam sebagai agama universal, dalam arti sesuai untuk segala jaman
dan komprehensif yang mencakup hal-hal penting dalam kehidupan manusia,
tentu tidak luput dari pembicaraan tentang peradilan anak. Islam memiliki
seperangkat aturan baik dalam nash maupun sunnah ditambah hasil ijtihad
para ulama Adapun tcori-tcori yang digunakan oleh penulis untuk dijadikan
bahan pijakan dalam membahas skripsi ini sebagai berikut :

Yy : .
TV i (Y gy oS gl U gade
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Peradilan anak adalah bagian dari subyek bahasan hukum pidana
dengan segala karakteristik. Dapat juga dikatakan bahwa advokasi dan hukum
peradilan anak dan hukum pidana dapat disebut berhubungan dengan adagium
dari asas lex spesialis de rogat, lex specialis generali. Artinya, hukum

perlindungan anak menjadi hukum khusus yang mengatur tentang asas hukum

2 (3S. Al-Anfal (8): 28.
M (3S. Al-Kahfi (18): 46.
) QS. An-Nahl (16): 90
) (S. An-Nisa’ (4): 135.

26 Abu Dawud, Sunan Abi Dawid, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), IIl: 289,
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tentang anak dan hak-hak anak secara detail, sedangkan hukum pidana adalah
hukum umum yang meletakkan mekanisme dari asas formal dan material
hukum pidana dan hukum acara pidana yaitu UU No. 3 tahun 1997 tentang
Peradilan Anak.*”

Kelemahan serius dari teori hukum pidana pada umumnya adalah
karena tidak dikaitkannya dengan praktek sedemikian rupa sehingga
pengalaman dan eksperimen dapat mengakibatkan adanya penegasan kembali
atau modulasi dari teori tersebut atau bahkan ditolak. Demikian pula dapat kita
katakan tentang pengadilan, apabila meminta pada si pelaku agar bertanggung
jawab dalam bentuk spesifik di mana ia harus mempertanggﬁngjawabkan
perbuatannya seperti menjebloskannya 3 tahun ke dalam penjara, namun tidak
dapat membawanva ke arah nerbatkan maka tindakan dari penoadilan i
ndak dapat dibenarkan atau boleh dikatakan bahwa pengadilan telah bertindak
secara tidak bertanggung jawab (sewenang-wenang).”® Kenyataan adanya
problema ini menuntut agar hukum pidana disusun sedemikiran rupa, agar
dapat mengikuti perkembangan sosial dan mempunyai jangkauan waktu
berlakunya relatif panjang dan jauh ke depan.

Secara umum perlulah kiranya mempertimbangkan kembali teori

hukum pidana yang telah ada sehubungan dengan:

" Maulana Hasan Wadong, Penganitar Advokasi. ..., him. 3.

*® Soedjono, Pertanggungjawaban dalam Hukum Pidana, (Bandung: Alumni, 1981),
him 19
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a. Kesengajaan biasanya dapat dimengerti secara psikologis, sebagai niat
subyektif seseorang, nalﬁun terdapat kesulitan-kesulitan pembuktian dan /
dalam praktek harus terpenuhi nilai obyektif.

b. Konsep-konsep tentang pertanggungjawaban pidana sangat memerlukan
penjelasan kembali, di mana digambarkan bahwa kesulitan utama terletak
pada kenyataan, bahwa konsep tersebut tidak dikaitkan dengan tindakan-
tindakan penghukuman atau rehabilitasi sebagai tindak lanjut dari
keputusan pengadilan.””

Oleh karenanya lembaga pemasyarakatan dapat dikatakan mempunyai

empat fungsi utama yaitu melindungi, menghukum, memperbaiki dan

merehabilitasi.*” Dan lembaga pemasyarakatan tersebut dath dikenakan

kepada perbuatan orang dewasa vang <ndah didasari sikan kecen‘gajaan dalam

artt penuh artinya perbuatan orang dewasa sudah harus menunmjuk kepada

tanggung jawab pribadi dan sosial.*"

Beberapa pengertian tentang kejahatan anak telah banyak
dikemukakan oleh Ipa:a ahli hukum modemn, diantaranya, B. Simandjuntak

SH., yang menyimpulkan kejahatan anak atau juvenile delinquency adalah

perbuatan anak-anak yang melanggar norma-norma baik sosial, norma hukum,

norma kelompok, mengganggu ketentraman masyarakat sehingga yang

) Ibid, him. 71.

*® Mulyana W. Kusumah, Analisa Kriminologi tentang kejahatan-kejahatan kekerasan,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), him. 223

VY. Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja  dan
Pertanggungjawabannya, cet. V111, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), him. 20.
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berwajib mengambil suatu tindakan’? Anak selalu mengalami proses
perkembangan menuju ke dewasa, proses perkembangan pada dasarnya
merupakan proses penyiapan diri sebagai makhluk sosial kultural, yang siap
menghadapi masa depan, maka kebutuhan dasar anak harus dicukupi berupa
perlindungan.

Dalam kaitannya dengan perkembangan anak, amak ada 3 teori
perkembangan yang merupakan indikator dari delinkuen, yaitu:

1. Teori nativisme, yang menjelaskan bahwa perkembangan manusia itu
ditentukan oleh faktor-faktor keturunan yang dibawa oleh individu
sewaktu dilahirkan.

2. Teori Empirisme, yaitu teori yang menjelaskan bahwa seorang individu
di dalam perkembangannva akan ditentukan oleh  faktor fabtor
pengalaman yang diperoleh selama proses perkembangan

3. Teori konvergensi, yaitu teori yang menggabungkan kedua teori di atas,
yaitu perkembangan individu itu ditentukan baik oleh faktor pembawaan
maupun oleh faktor lingkungan.’”

Sementara itu, Richard L. Jenkins mengkualifikasikan delinkuen ke
dalam dua bentuk atas dasar pola-pola reaksi mereka, yaitu:

1. Adaptif yaitu perilaku yang mempunyai tujuan (goal oriented behavior).
Jenis ini datang dari suatu rumah tangga yang disorganized dengan
pengawasan orang tua yang kurang dan suatu lingkungan ketetanggaan

yang tinggi akan delinkuensinya.

D Ibid, hlm. 22.

) Bimo Walgito, Kenakalan Anak, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1978), him 2
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2. Maladaptif yaitu perilaku yang mempunyai sifat permusuhan eksplosif
dan tidak mempunyai rasa bersalah.’®

Uraian mengenai pandangan-pandangan para ahli tentang faktor-
faktor yang dipandang berkaitan dengan kenakalan remaja yang dipaparkan di
atas telah memberikan sedikit gambaran mengenai kebhinnekaan pendapat
dalam kaitannya dengan masalah tersebut.

Dalam bukunya Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa hukuman
diberikan apabila larangan dan sejenisnya telah diberikan dan ternyata
pelanggaran tetap dilakukan, maka tibalah saatnya pemberian dengan
hukuman. Semua itu bertujuan agar anak menghentikan perbuatan dan
memperbaiki kesalahannya.

Hukuman menurut Charles Schaffer adalah suatu hukuman vang harus
proporsional atau seimbang besarnya sama kerasnya terthadap pelanggaran dan
diusahakan untuk memperoleh keseimbangan antara besarnya akibat dari
perbuatannya dengan hukuman yang diterima.

Dengan demikian, dalam pemberian sanksi kepada anak-anak tidak
sembarangan memberikan hukuman, bukan tidal mungkin terjadi bila salah
memberikan hukuman maka si anak semakin berani melakukan pelanggaran
yang berulang-ulang yang disebabkan kurangnya pemahaman terhadap jiwa
anak yang sedang mengalami perkembangan.

Seorang sarjana hukum pidana Belanda yang bernama Pompe, ia

menyebut dua kriteria yang menunjukkan hukum pidana khusus yaitu orang-

*Y Mulyana W. Kusumah, Analisa Kriminologi......, him 57
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orangnya atau subyeknya yang khusus dan perbuatannya yang khusus.’>
Menurut Prof. Dr. Bambang Purnomo, SH., seseorang yang umumnya masih
sangat muda berarti jiwanya belum masak sehingga kemampuan bertanggung
jawab dipandang tidak ada atau belum dapat menginsyafi atas perbuatannya,
sehingga tidak mempunyai kesengajaan atau kealpaan.*®

Pengertian pertanggungjawaban dalam hukum pidana Islam adalah
pembebanan kepada seseorang atas suatu perbuatan yang telah dilarang. Yang
ia kerjakan dengan kemauan sendiri dan ia sadar akan akibat dari perbuatan
tersebut.*” Adapun  syarat-syarat  seseorang  dapat  dikenakan
pertanggungjawaban pidana menurut A. Hanafi adalah:

1. Adanya perbuatan yang dilarang

> Dikeriakan dengan kemauan sendiri

3 Pelakunva mengetahw akibat dan perbuatan tersebut =

Masalah peradilan anak sangat terkait dengan masalah-masalah
jinayah (pandangan Islam terhadap status hukum secorang anak dalam
lapangan kepidanaan). Masalah peradilan anak yang merupakan salah satu
bentuk perlindungan terhadap anak tersebar dalam berbagai ayat dan hadis.

olech karena itu pembicaraan tentang hal ini selalu merupakan upaya

) A, Hamzah, Perkembangan Hukum Pidana Khusus, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),

hlm. 1.

145,

36 Bambang Purnomo, Asas-asas Hukum Pidana, cet. VI (Jakarta: Ghalia, 1983), him.

" Abd. Salam Arief, Figh Jinayat, (Yogyakarta: Ideal, 1987), hlm.45

*® A. Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, cet. 111, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),

him. 154



18

mengumpulkan berbagai dasar hukum itu, kemudian diinterpretasikan.
Metode inilah yang bisa ditangkap dari buku-buku tersebut.

Tujuan pokok diterapkannya hukuman dalam syari’at Islam yaitu
pencegahan, pengajaran dan pendidikan. Pencegahan adalah menahan pelaku
jarimah supaya tidak mengulangi perbuatannya dan sekaligus memberikan
pengajaran kepada orang lain supaya tidak ikut-ikutan berbuat. Sedangkan
tujuan pendidikan ialah dengan adanya hukuman tersebut diharapkan adanya
kesadaran batin sehingga tidak mau melakukannya lagi.*”

CLaUS Yy Y (95 e ol

Di samping itu, tujuan penerapan hukuman dalam Islam tidak terlepas
dart tuwjuan utama dari hukum Islam itu sendiri yaitu untuk menjaga,
mehndune: dan menvelamatkan ekactena umat manusia dan melestarikan
nilai-miar akhlak vang muha, sehmgga hukuman itu benar-benar berfungsi
sebagai pengayoman dan perlindungan terhadap anak-anak. Hal ini tercermin
pada kemampuan hukum Islam untuk melindungi dan memelihara
keselamatan agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.

Hukuman pada dasarnya merupakan siksaan bagi pelaku kejahatan
sebagai balasan baginya dan hukuman itu merupakan suatu ketetapan syara’ di
dalam menghilangkan mafsadah dan menghilangkan mafsadah itu sendiri

merupakan suatu kemaslahatan.*"

* Marsum, Jinayat (Rukum Pidana Islam), (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum
Ull, 1988), him. 182.

0 Abdurrahman 1 Doi, lindak Pidana Dalam Svari'at lslam. (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), hlm. 15.

‘Y Abu Zahrah, al-Ugqubah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him 7.
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Hukum Islam telah mengatur tentang hukuman terhadap tindak pidana
dilihat dari segi berat ringannya hukuman menjadi hudud, qisas-diyat, dan

ta’zir.*

F. Metode Penelitian
Sebagai scbuah karya tulis ilmiah, pcnyusun mempergunakan mctode-
metode yang dibutuhkan. Adapun metode-metode yang digunakan oleh
penyusun dalam penelitian ini meliputi:

|. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitan literatur, artinya obyek penelitian
berupa literatur dan kepustakaan yang berkaitan dengan bidang penelitian.
Tipe Pondlitian
Tipe penclitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik, yaitu
menggambarkan penelitian tentang sistem pemidanaan anak serta sanksi
hukum yang diberikan kepadanya dalam lapangan hukum positif Indonesia
kemudian menganalisis secara teratur hal tersebut™ yang disesuaikan
dengan nilai-nilai Islam dan konsepsi-konsepsi yang tercantum dalam al-
Qur’an dan al-Hadis.
3. Pendekatan Masalah

a. Pendekatan normatif-yuridis, yaitu pendekatan yang menggunakan

tolok ukur norma agama (al-Qur’an dan Hadis) dan hukum serta

9 A Hanafi, Asas-asas._.., him_ 7

) Anton H. Bakker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta
Kanisius, 1990), him. 65.6



perundang-undangan yang berlaku sebagai pembenar dan pemberi
norma ierhadap masalah yang menjadi bahasan sehingga mampu
memperolch kesimpulan berbeda sesuatu 1tu benar dan selaras dengan
ketentuan syara’ dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Pendekatan psiko-pedagogis, pendekatan ini digunakan agar mampu
memahami  kondisi kejiwaan anak ketika melakukan tindak pidana
agar diperoleh pemahaman secara utuh dan pemberian hukuman yang
bersifat mendidik.

C. Pendekatan sosio-historis, untuk mempu memahami dan mengerti
kondisi sebenarnya pada anak-anak, maka tidak boleh terlepas dari
lingkungan sosial, sehingga mampu menganalisa kondisi anak secara
tepat serta memandang latar belakang timbuinva kenakalan anak

Pengumpulan Data
Data yang dipakai bersumber dari buku-buku penting yang berkaitan
dengan materi yang dikaji. Dalam skripsi ini buku-buku yang akan
digunakan adalah kitab hadis, buku-buku figh,dan ushul figh, buku-buku
yang bernuansa Islam, juga bersumber dari buku-buku yang membahas
mengenai anak dan peradilan serta kumpulan UU dan peraturan-peraturan
pidana serta buku-buku lain yang berkaitan dengan masalah tersebut.

. Analisis Data

Analisa data merupakan tahap perumusan terhadap seluruh data yang telah

diidentitikasikan dan terorganisir guna mendapatkan konklusi yang benar

dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode deduktif. Analisa
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deduktif merupakan langkah analisa data dengan cara menerangkan

beberapa data yang bersifat umum untuk kemudian diambil kesimpulan

darinya.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab. Antara bab yang satu
dengan bab yang lainnya merupakan satu kesatan yang utuh yang saling
berkaitan. Masing-masing bab dibagi dalam beberapa sub bab dengan harapan
agar pembahasan dalam penyusunan ini dapat tersusun dengan baik dan
teratur.

Adapun sistematika dari bab-bab itu adalah sebagai berikut:

Rah Pertama_ dimulai dengan pendahulnan vang herici Iatar helakano
masalah. pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, dipaparkan gambaran umum UU No. 3 tahun 1997
tentang peradifan anak yang dijabarkan dalam beberapa sub bab yaitu
membahas tentang sejarah lahirnya Ul No 3 Tahun 1997 tentang Peradilan
Anak. Pengertian peradilan anak , dilanjutkan dengan hubungan antara UU
peradilan anak dengan KUHP dan KUHAP. Kemudian dilanjutkan dengan
pengertian anak dan batas usia dalam pertanggungjawaban pidana, dimensi
yuridis tentang hal-hal yang mempengaruhi pemidanaan kenakalan anak dan
pertanggungjawaban pidana anak. Dalam bab ini juga diterangkan tentang

kenakalan anak yang ditinjau dari perspektif psikologis dan sosiologis.
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Kemudian dilanjutkan dengan sejarah lahirnya konsep pemasyarakatan anak,
pengertian dan asas sistem pemasyarakatan anak, pengertian hukuman dan
macam-macam teori hukuman dan diakhiri dengan pemberian sanksi bagi
anak-anak nakal.

Pada bab Ketiga, menelaah tentang gambaran umum tentang sistem
pemidanaan dan pclmberian sanksi terhadap kenakalan anak-anak dalam
hukum Islam. Dalam bab ini ada beberapa subbab diantaranya adalah
pengertian dan dasar pemidanaan dalam hukum Islam, unsur-unsur
pemidanaan dalam hukum Islam, pengertian anak dan batasan usia anak yang
ditinjau dari perspektif hukum [slam. Dalam bab ini juga diterangkan tentang
tujuan hukuman dalam hukum pidana Islam, bentuk sanksi hukum bagi anak
naka! dalam R SIS

Pada bab Kecempat, dibahas tentang analisis hukum Islam terhadap
pemidanaan dan sanksi bagi anak-anak nakal dalam UU No. 3 Tahun 1997.
Kemudian dilanjutkan dengan sub bahasan mengenai analisis terhadap
pemidanaan anak dari segi batas umur anak nakal dan analisa hukum Islam
terhadap peradilan anak dan segi penahanan dan penjatuhan sanksi yang
berupa lembaga pemasyarakatan anak.

Pada bab Kelima, adalah penutup yang berisi dengan kesimpulan dan

saran sebagai akhir dari skripsi ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan pembahasan dan pengkajian menurut kadar

kemampuan dan cakrawala berfikir penyusun mengenai konsep pemidanaan dan

pemberian sanksi bagi anak nakal, maka dalam bab ini penyusun dapat

menyimpulkan sebagai berikut :

1. Pemidanaan anak menurut Undang-UndangPeradilan Anak dapat dilihat dari

aturan Bab 1 tentang batas usia seorang anak yang dapat diajukan ke sidang
pengadilan anak. Semua aturan tersebut merupakan norma-norma yang sesuai
dengan hukum Tslam meskinun dalam hukum Islam sendin terdapat herbagai
perbedaan dalam membenkan batasan usia seorang anak untuk dikenar takht
atau pembebanan hukum. Namun perbedaan tersebut dapat ditarik sebuah
kesepakatan yang berdasarkan pendapat jumhur ulama yang menyatakan
bahwa batas umum usia baligh bagi anak laki-laki adalah 15 tahun dan bagi
anak perempuan 9 tahun. Tetapi, bila melihat perkembangan cara bergaul
antara anak laki-laki dengan anak perempuan di zaman sekarang yang
didukung dengan jenis makanan yang dikonsumsi banyak mengandung
vitamin dan perkembangan teknologi yang begitu pesat serta ancka hiburan
yang di zaman dahulu dianggap tabu, di zaman sekarang dianggap biasa, maka
tidak menutup kemungkinan pencapaian masa dewasa lebih cepat

dibandingkan dengan standar usia yang disepakati oleh para ulama di zaman
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dahulu dan usia 8 tahun yang ditetapkan dalam Undang-Undang Peradilan
Anak dapat dimaklumi adanya.

2. Konsep hukuman atau pemberian sanksi bagi anak nakal menurut hukum
Islam yang berorientasi kepada pendidikan adalah sebagai tuntunan dan
perbaikan yaitu membimbing dan mengarahkan suatu perbuatan salah yang
dilakukan anak-anak agar yang melakukan kesalahan tersebut mampu
menyadari dan menginsyafi kesalahanya serta berusaha untuk tidak
mengulanginya dikemudian hari. Hal tersebut tidaklah bertentangan dengan
Undang-undang Peradilan Anak yang memasukan hukuman pengawasan,
namun didalamnya juga terdapat hukuman berupa Lembaga Pemasyarakatan

Anak yang menurut hukum Islam kurang efektif dan cenderung

{ ¥ P ‘ e . - I . . Y 1 1
meninokatkan  trelwenei kenakalan analkl karena berKinnpulnys anak-anak

nakal dengan berbagai macam karekter dasar vang dibawanya dan dapat saling

mempengaruhi sifat dasar anak-anak yang lain.

B. Saran-Saran
Saran-saran yang sepatutnya disampaikan oleh penyusun di dalam skripsi
ini ialah :

1. Perlunya konsistensi aturan-aturan tentang pemidanaan baik dalam Undang-
Undang Peradilan Anak serta Undang-undang lain yang berkaitan dengan
anak maupun dalam hukum Islam

2. Perlunya konsekwensi pelaksanaan dari pasal 34 UUD 1945 oleh negara atau

pemerintah dalam bentuk penyediaan sarana dan prasaran yang kondusif bagi
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anak-anak yang bermasalah sehingga sanksi hukum yang ditetapkan akan

lebih bersifat positip dan efektif di masa yang akan datang.

. Perlunya sosialisasi dan penyadaran hukum baik tentang hukum Islam

maupun hukum positif yang berkaitan dengan pengadilan anak kepada
masyarakat agardapat memberikan perlindungan kepada anak nakal secara

benar.

. Perlunya pengkajian ulang oleh para praktisi hukum tentang hakikat hukuman

bagi anak nakal yang tidak mengabaikan dimensi sosiologis dan psiko-
pedagogis, karena hal tersebut merupakan mata rantai yang tidak terpisahkan
dari akibat setelah diterapkanya suatu hukuman yangpada akhirnya hukuman

itu sesuai dengan keadilan yang berlaku dalam masyarakat.

Sepantacnya  dikembangkan  pemikinan fontang  portanggungyawaban
struktural/fungsional. Artinyva pemidanaan tidak hanya berfungsi untuk
mempertanggungjawabkan dan membina anak sebagai pelaku kejahatan, akan
tetapi juga berfungsi untuk mempertanggungjawabkan dan mencegah pihak-
pthak lain yang secara struktural atau fungsional mempunyai potensi dan

kontribusi besar untuk terjadinya kejahatan yang dilakukan oleh anak.

Demikianlah pembahasan skripsi ini. Semoga kerja keras penyusun dalam

menyelesaikan tugas akhir ini mendapatkan ridha-Nya dan pahala dari-Nya.

Amin, Wallahu a’lam bi al-sawab.
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Lampiran [

TERJEMAHAN

NO.

BAB

F.N

TERJEMAHAN

“Diangkat kalam dari tiga gilingan, orang tidur sampai ia
bangun, anak-anak sampai ia bermimpi dan dari orang gila
sampai ia sadar kembali”

13

14

“dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar”

13

13

13

15

16

17

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan”

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memeberi kepada kaum kerabat dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.”

“Wahar orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang _

' benar-benar penegak keadilan menijadi saksi karena Allah

' biarpun (erhadap dirimu sendiri atau tbu bapak dan kaum

|

kerabatmu. Jfika 1a kaya ataupun miskin maka Allah lebih
tahu kemaslahatannya, maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan
jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi
saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan.”

13
17

18
28

|
1

| “Hukuman yang mendidik karena pelanggaran (dZ)sa_) yang |

| “Diangkat kalam....., u

dilakukan, namun tidak ada ketetapan hadd ataupun kaffarah ‘
di dalamnya.”

III

79

12

“Dan kami tidak akan mengadzab sebelum kami mengutus
seorang rasul.”

80

13

“Tiada hukum bagi orang yang berakal melakukan sesuatu
perbuatan sebelum diturunkannya nash.”

84

22

“Aku dihadapkan kepada Nabi SAW pada waktu perang
Uhud, sedang waktu itu aku adalah seorang anak yang
berumur 14 tahun, maka beliau tidak mengizinkan aku ikut
perang, lalu aku dihadapkan lagi kepada beliau pada wktu
adalah seorang anak berumur 15 tahun maka beliau memberi |
1z kepadaku untuk ikut berperang

11,

84

25

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup urnur untuk

| kawin, kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah |




cerdas (pandai memelihara harta) maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta
anak yatim lebih baik dari batas kepatutan dan (janganlah
kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka
dewasa. Barangelapa (di antara pemelihara itu) mampu,
maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak
yatim itu) dan barag siapa miskin, maka bolehlah ia makan
harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu
menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka.
Dan cukuplah Allah seabgai pengawas (atas persaksian itu).”

12.

85

26

“Berkata mujtahid artinya balligh yaitu mimpi, berkata
Jumhur ulama (kebanyakan dari ulama) balligh pada
seseorang remaja ialah pertama kali ia bermimpi yaitu
apabila ia mengetahui atau melihat pada tempat tidurnya air
yang terpancar yang ia keluarkan yang dengan air itu bisa
menjadi anak.”

13

85

R6

X7

29

3

{ “Dan apablla anak-anakmu telah sampai umur balligh, maka

hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang seperti
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

- ”
Bijaksana. 7
“Tanganlah ceorano ithu menderita Loge engsaraan karena

_anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya”

“Dan orang-orang vang berkata: Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami) dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertaqwa.”

16.

87

52

.

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi

harapan”

“Harta dan anak-anak itu tanaman dunia, sedang amal safeh
itu tanamannya akherat, dan sesungguhnya Allah telah
mengumpulkan kedua-duanya bagi beberapa kaum.”

18

88

34

“Hai Zakariya, Sesungguhnya kami memberi kabar gembira
kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya
Yahya, yang sebelumnya kami belum pernah menciptakan
orang yang serupa dengan dia.”

19

88

35

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu) di sisi Allah-lah pahala yang besar.”

20

88

88

37

“Anak itu buah hati dan sesungguhnya dia adalah penyebab

_kekecutan hati, kepikiran dan kesedihan”.

36

“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allahlah

|

| pahala yang besar.”

11



22

88

“Anak itu buah hati, dan sesuhngguhnya dia adalah
penyebab kekecutan hati, kekikiran dan kesedihan.”

23

89

38

“Hai orang-orang beriman, sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu maka berhati-hatilah kamu
terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak
memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang,”

24

90

40

“Akan datang suatu zaman kepada umatku, seorang laki-laki
hancur karena isteri dan anaknya. Keduanya mencela dan
mengejeknya karena kemiskinannya maka ia melakukan
perbuatan yang jahat (untuk menghilangkannya) lalu
binasalah ia.’

25

90

4]

“Dan demi bapak dan anaknya.”

26

95

47

“Danri Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakaknya bahwa
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Suruhlah anak-
anakmu melakukan shalat sejak usia tujuh tahun dan
pukullah jika tidak mau melakukan shalat di usia 10 tahun
serta pisahkanlah tempat tidur mereka.”

27

08

v

101

95

96

40

48

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya kemudian mengekukakannya kepada pra
malaikat lal berfirman: Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

| benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar.”

. 1 ' - Lalrmtoss  aomd
I Dan siapk niNEROEIERENENER < hadapi mereka kekuatan apa

| saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda vang ditambat

' untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu

(FS ]

| mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-

menggetarkan musuh Allah. Musuhmu dan orang-orang
selain mereka yang kamu tidak mengetahui sedang Allah
yang mengetahuinya apa saja yang kamu nafkahkan di jalan
Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan
kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).”

“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balligh, maka
hendaklah mereka meminta izin seperti orang-orang sebelum

ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

30

101

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat hingga sampai ia
dewasa.”

31

104

“Barangsiapa yang mempunyai tiga anak perempuan yang ia
nafkahi hingga ia berpisah atau schingga ia meninggal, maka
mercka menjadi penghalang baginya dari neraka.”

32

33

107

=it

15

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan.”

16

“Diangkat kalam dari tiga golongan, orang tidur sampai ia
‘bangun, anak-anak sampai ia bermimpi dan dari orang gila |

m



sampai ia sadarkan diri.”

34 107 17 | “Diletakkan/ditanggalkan dari perbuatan umatku orang yang
keliru, lupa dan apa yang dipaksakan.”
35 115 30 | “Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda: Bahwa

barang siapa yang merahasiakan cela orang lain, maka Allah
SWT akan menutup cela hambanya di hari kiamat.”

36 117 32 | “Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dan dari kakeknya
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda: perintahlah
anak-anakmu shalat bila mereka berumur tujuh tahun dan
pukullah mereka apabila telah berumur sepuluh tahun dan
pisahkanlah tempat tidur mereka.”

37 119 35 | “Tidak boleh membuat kemudharatan dan tidak boleh
, membalas dengan kemudharatan.”
38 L 119 36 | “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah dalam mengerjakannya.”
39 120 “Barangsiapa berkata kepada anak kecil: “Marilah ke sini,

ini akan aku berikan untukmu” kemudian ia tidak memberi,

| _ maka ia adalah pendusta.” -

40 121 38 | “Perintahlah anak-anakmu shalat bila mereka berumur tujuh

| tahun dan pukullah mereka apabila telah berumur sepuluh

) || tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka.”

41 [ 121 39 | “Bimbinglah anakmu dengan cara belajar sambil bermain !
| pada jonjang usia 0-7 tahun dan ianamkankal sopan saniun
'+ dan disiplin pada jenjang usia 7-14 tahun kemudian ajaklah

' | ‘ ' - bertukar pikiran pada jenjang usia 14-21 tahun dan sesudah |

| | } | | itu lepaskanlah mereka untuk mandiri.”

v



Lampiran II

Biografi Tokoh-tokoh Ulama dan Sarjana

IMAM BUKHORI

Imam Bukhori adalah nama lain dari Abu Abdullah Muhammad bin Ismail
bin al-Mughirah al-Ja’fari. Beliau dilahirkan pada hari Jum’at tanggal 13
Syawwal 194 H. Beliau mulai belajar hadis pad usia 8 tahun. Pada usia 16 tahun
beliau telah menghafalkan beberapa buku tokoh ulama yang terkenal seperti Ibnu
Mubarak dan lainnya. Setiap hadis yang beliau seleksi untuk dimasukkan ke
dalam shahihnya, beliau selalu melakukan sholat sunnah atau beristikharah.
Hadis-hadis yang dimuat dalam shahih Bukhori berjumlah 9.082 hadis. Namun
apabila dihitung tanpa pemuatan yang diulang-ulang berjumlah 2.602 hadis.
Hallis-hadis tersebut hadis mauquf dan hadis maqthu’. Imam Bukhori meninggal
du\?ia pada tahun 256 H dan karya-karya beliau antara lain: shahih Bukhori, al-
Du’afa, Tafsir al-Kabir, dsb.

IMAM MUSLIM

Nama lengkap Imam Muslim adalah al-Imam Abu Husein Muslim ibnu al-
Hajjaj ibnu Muslim al-Qusyairi. Lahir di Naisabuz 204 H. kitab Shahih Muslim
i disusun dalam jangka waktu tidak kurane dari 12 tahun Tmam Muslim wafat
pada tahun 261 H bertepatan dengan tahun 875 M

ABU DAWUD

Abu Dawud lahir pada tahun 202 H/817 M, beliau adalah imam ahli hadis
yang sangat teliti, tokoh terkemuka di antara ahli hadis dan seorang mujtahid.
Karya-karya beliau antara lain kita Barasil, kitab al-Qadar, kitab al-Sunan, kitab
al-Amal. Beliau wafat pada tanggal 6 Syawwal 275 H/889 M.

AS-SAYYID SABIQ

As-Sayyid Sabiq merupakan salah seorang ulama besar dalam bidang figh.
Beliau guru besar pada Fakultas al-Azhar dan salah seorang ustadz dari al-Banna.
Beliau seorang Musayid al-Umar dari partai politik Ikhwanul Muslimin,
penganjur ijtihad dan penganjur gerakan kembali kepada al-Qur'an dan al-hadis.
Karya beliau yang terkenal adalah Figh al-Sunnah yang menjadi referensi di
bidang figh pada perguruan tinggi Islam Fakultas Syari’ah al-Azhar.

IBNU RUSYD

Ibnu Rusyd adalah seorang filsuf ulama, ahli al-Qur'an serta ahli ilmu-ilmu
kealaman seperti fisika, kedokteran, biologi dan astronomi. Beliau dikenal di
negara-negara Barat dengan nama Averroes. Nama Ibnu Rusyd yang lengkap
adalah Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd. Beliau
lahir di Kordoba, Spanyol pada tahun 520 H/ 1126 M.



Pada tahun 548 H/1153 M., beliau berada di Maroko dalam rangka
mengemban tugas yang diberikan oleh al-Muhammad Abdul Mu’in. diketahui
lewat keterangan De Caelo bahwa beliau telah melakukan penelitian astronomi di
Maroko. Tahun 578 H/1182 M beliau menggantikan kedudukan Ibnu Thufail
sebagai kepala tabib (dokter istana) Abu Ya’la Yusuf di Maroko. Kemudian
beliau diterima di kantor Kepala Qadhi (Hakim Agama Islam) di Kordoba.

Di antara karya-karyanya dalam teks Arab antara lain komentarnya
terhadap “physic” (as-sama’ at-tabi’i), “De Caeloet Mundo” (as-sama’ wa al-
alam), “De Generatione et Corruptione (al-kawn wa al-fasad), “Meteorologica”
(al-Atsar al-Ulwiyah), “De Animo” (an-Nafs), “Metaphysical Questions”
(Maba’ad at-taba’ah).

Dalam sejarah hidupnya, beliau mengalami pembuangan ke Lucena dekat
Kordoba akibat dari fitnah. Beliau dituduh murtad dan menghina kepala negara,
tetapt kemudian dibebaskan atas teckanan dan desakan tokoh-tokoh terkemuka
pada waktu itu. Beberapa waktu kemudian, beliau kembali diasingkan ke Maroko
lagi-lagi karena fitnah, sampai meninggal di sana pada bulan Shafar 595 H/ 10
Desember 1198 M. Jenazahnya kemudian dibawa ke Kordoba yang merupakan
tempat pemakaman Ibnu Arabi, seorang mistikus muda dan dimakamkan di sana.

CHAIRUMAN PASARIBU

Chairuman Pasaribu lahir di Barus, Tapanulis Tengah, Sumatera Utara
pada tanggal 11 Juni 1942, Setelah menyelesaikan pendidikan SR
Muhammadivah tahun 1955 PGAA Negeri tahun 1968 di Medan dan Sarjana
Muda Svari’ah di Fakultas Svari’ah Universitas Tslam Sumatera Utara Medan dan
selanjutnya meianjutkan pendidikan ke nngkar sarjana pada takuitas svart ah
IAIN Sumatera Utara pada tahun 1978.

SUHRAWARDI KL.

Lahir pada tanggal 15 Juni 1962 di desa Baru Pasaman Barat Kabupaten
Pasaman, Sumatera Barat. Beliau permah melakukan penelitian di bidang
Asimilasi Hukum Perkawinan Adat Minangkabau dan Mandailing di Kabupaten
Pasaman, Ujung Pandang. Beliau menulis di beberapa harian yang terbit di Medan
dan majalah Media Hukum yang diterbitkan oleh fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Sumatera ltara Beliau telah menulis diantaranya buku yang
berjudul Zakat Profesi Huku, Hukum Perjanjian dalam Islam, Hukum Kewarisan
Islam (Lengkap dan Praktis) dan Hukum Ekonomis Islam.
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